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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena 

greenwashing melalui tinjauan pustaka yang sistematis di 

pencarian konsep dan tipologi utamanya dalam 20 tahun terakhir. 

Penelitian ini telah mengikuti proses tinjauan sistematis literatur 

untuk menyajikan analisis bibliometric terkait hubungan antara 

tentang Greenwashing dan Sustainable Development Goals (SDGs). 

Data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 29 artikel 

berupa 17 jurnal, 2 buku, 6 book chapter, 4 conference paper, 1 

catatan dan 1 hasil review yang dipublikasikan dari tahun 2000 

hingga tahun 2021. Penelitian ini menggunakan R biblioshiny 

untuk analisis dan visualisasi data. Selanjutnya dilakukan pula 

analisis tambahan dengan menggunakan Vos Viewer. Terdapat 75 

penulis, dengan jumlah penulis yang tidak berkolaborasi sebanyak 

13 penulis pada 13 artikel. Jurnal Sustainability paling banyak 

menuat Penulis Indonesia belum ada yang terdaftar, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tertutama 

bagi penulis Indonesia yang akan melakukan publikasi 

internasional dengan tema serupa. Temuan penelitian ini menjadi 
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acuan dan memberi arah bagi para peneliti berikutnya serta 

memberikan mapping keberadaan greenwashing, pengukurannya, 

faktor-faktor yang menyebabkannya terkait dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

 

Kata kunci: Greenwashing, Sustainable Development Goals (SDGs), 

Bibliometric, Biblioshiny 

 

PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan target 

dari Agenda 2030, yang merupakan perjanjian global untuk 

mencapai 17 SDGs tersebut selama 15 tahun ke depan pada tahun 

2030. Insttusi pendidikan tinggi menempati peran sentral dalam 

mendukung kemajuan pembangunan berkelanjutan (SD) dan 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Selain 

memainkan peran penting dalam memproduksi dan menyebarkan 

pengetahuan, Institusi Pendidikan Tinggi dapat mempromosikan 

dasar untuk belajar menuju kompleksitas perilaku dan keputusan 

yang dibutuhkan oleh pembangunan berklanjutan. Universitas 

yang berkelanjutan secara konsisten bertindak dengan praktik 

keberlanjutan dalam pendidikan, penelitian, penyuluhan, 

manajemen kampus dan kebijakan dan pengalaman kelembagaan. 

Inisiatif diamati di berbagai domain, seperti dalam struktur 

kelembagaan dari pengembangan kebijakan keberlanjutan, 

penyisipan keberlanjutan dalam misi, visi universitas, penciptaan 

departemen specifik dan penandatanganan deklarasi yang 

berkaitan dengan penyebabnya. 

Sustainability menjadi isu yang relevan dengan 

berkembangnya bisnis dan teknologi. Saat ini sutainability telah 

menjadi bagian yang melekat dalam sebuah bisnis. Dengan 

semakin pentingnya konsep ini di dalam bisnis maka mendorong 

perusahaan untuk melaporkan sutainability nya secara khusus atau 

dikenal dengan sustainability reporting. Sustainability reporting 

(SR) menjadi salah satu indikator apakah suatu perusahaan 

menjalankan bisnis secara sistem sustainable atau tidak. Bahkan 

beberapa negara mewajibkan laporan ini. Menurut KPMG sampai 
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dengan tahun 2016, telah ada 71 negara yang mewajibkan SR 

(Aggarwal, 2014). Di Indonesia OJK telah mewajibkan laporan ini 

untuk industri keuangan, melalui Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.03(Aggarwal, 2014)/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, 

Emiten, dan Perusahaan Publik. Dorongan dan kampanye 

penggunaan SR telah dimulai secara bertahap sejak tahun 2015. 

Bank diwajibkan membuat SR tahun 2019 dan jasa keuangan 

lainnya pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan betapa tuntutan 

sutainability berujung kepada kewajiban pelaporan.  

Di satu sisi kewajiban pelaporan akan mendorong 

perusahaan-perusahaan untuk berorientasi keberlanjutan. Di sisi 

lain, pelaporan justru menjadi alat legitimasi, bahwa dengan 

reporting seolah-olah perusahaan telah menjalankan sustainable 

business padahal faktanya tentu demikian. Dalam situasi yang 

terakhir, gejala ini sering disebut sebagai greenwashing. Hal ini 

merujuk pada praktek bahwa seolah-olah perusahaan 

mendapatkan status atau image yang baik karena membuat 

reporting  padahal sebenarnya kinerja nya tidak seperti yang 

dilaporkan (Netto et.al 2020). 

Sustainability reporting dianggap bisa mengubah orientasi 

dan aktivitas bisnis menjadi lebih berkelanjutan. Perusahaan yang 

sebelumnya tidak membuat laporan, ketika dia mulai membuat 

laporan maka orientasinya akan lebih fokus kepada keberlanjutan. 

Disamping itu, detail laporan yang menuntut disclosure dan 

kepatuhan terhadap standar, akan mendorong kepada aktivitas-

aktivitas yang lebih sustainable. Dengan demikian, perusahaan 

menjadi lebih fokus pada target target untuk meningkatkan sistem 

sustainability nya. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang 

memandang bahwa perusahaan membuat laporan untuk 

menyampaikan atau memberikan sinyal kinerjanya (Netto et al., 

2020). Di samping argumen tersebut di atas, beberapa mengkritik 

karena sutainability reporting juga memberi peluang perusahaan 

untuk meningkatkan citranya daripada melakukan aktivitas yang 

sebenarnya. Selain itu jika suatu perusahaan tidak membuat SR 

tidak berarti perusahaan itu mengabaikan keberlanjutannya. Hal 
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ini berarti SR bukan satu-satunya varibel dalam kinerja 

keberlanjutan. Fenomena yang menunjukkan bahwa perusahaan 

lebih mementingkan membangun image di dalam reporting 

daripada performance yang sebenarnya sering disebut dengan 

greenwashing. Beberapa riset menunjukkan bahwa fenomena ini 

merupakan praktik global (Andreoli et al., 2017; Balluchi et al., 

2020; Berrone et al., 2017; Bieńkowska, 2016; de Freitas Netto et 

al., 2020; de Vries et al., 2015; Delmas & Burbano, 2011; Faisal et 

al., 2019; Jussila, 2019; Khan et al., 2021; Kılıç et al., 2019; Koch, 

2016; Kopnina, 2020; Kurpierz & Smith, 2020; Lewis & Lewis, 

2016; Malmberg, 2016; Marquis et al., 2016; Martin-sardesai & 

Manes-rossi, 2020; Nadanyiova & Kliestikova, 2017; Politechniki et 

al., 2016; Shabana et al., 2017; Shabana & Ravlin, 2016; Tahir et al., 

2020; Watson, 2016; Wu et al., 2020; Yang et al., 2020) 

Kritik pada sustainaibility reporting dilandasi pada asumsi 

teori legitimasi bahwasanya perusahaan membangun legitimasi 

termasuk menggunakan kan pencitraan melalui laporan (Mahoney 

et al., 2013). Kritik-kritik ini sebetulnya tidak frontal menentang 

sustainability reporting, namun justru memberikan bukti-bukti 

yang bisa memperbaiki reporting tersebut. Sayangnya belum 

banyak riset-riset yang membuktikan keberadaan greenwashing. 

Di Indonesia pembuktian greenwashing ini belum banyak diteliti. 

Arah penelitian masih lebih fokus terhadap sustainability reporting, 

terutama menyangkut konten dan kualitas laporan. Keberadaan 

disclosure masih berupa indikasi yang belum diukur dan 

dibuktikan secara langsung untuk membuktikan keberadaan tipe 

greenwashing atau klasifikasi greenwashing tersebut. Setidaknya 

ada dua tipe greenwashing. Pertama adalah keberadaan laporan 

keuangan sebagai media legitimasi (Kılıç et al., 2019) dan tipe 

kedua adalah greenwashing melalui selective disclosure (Marquis et 

al., 2016).  

Tipe pertama: laporan sebagai media legitimasi Tipe yang 

pertama adalah keberadaan laporan sebagai greenwashing. 

Pembuktiannya dengan cara membandingkan perusahaan yang 

membuat laporan dan yang tidak membuat serta melihat 

pengaruhnya kepada kinerja keberlanjutan. Tipe kedua: Selective 
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disclosure Tipe yang kedua adalah selektif disclosure. Untuk 

membuktikannya bisa dengan secara langsung melihat disclosure 

(Kılıç et al., 2019) atau bisa juga sutainability disclosure dengan 

performance (Marquis et al., 2016). Pengukuran disclosure untuk 

mengukur level pengungkapan di dalam reporting, dimana level 

pengungkapan ini sering dihubungkan dengan kualitas pelaporan. 

Pengukuran kinerja, mengukur capaian target dan indikator 

sustainable. Kedua pengukuran itu kemudian dibandingkan, jika 

level pengungkapan tinggi sedangkan performanya relatif rendah 

maka itu membuktikan adanya praktek greenwashing.  

Di beberapa negara mewajibkan laporan keberlanjutan. Di 

Indonesia laporan ini diwajibkan untuk industri keuangan di 

bawah pengawasan OJK, sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Emiten jasa perbankan diwajibkan mulai tahun 

2019, sedangkan emiten jasa keuangan lainnya mulai tahun 2020. 

Data baru tersedia satu hingga dua tahun berlakunya kewajiban ini. 

Ada dua cara pembuktian greenwashing. Cara yang pertama adalah 

laporan sebagai greenwashing. Dengan kata lain keberadaan 

laporan menjadi alat legitimasi yang membedakan dengan 

perusahaan yang tidak membuat laporan. Indikasinya adalah 

meskipun membuat laporan namun kualitas pengungkapannya 

rendah. Cara yang kedua adalah menggunakan selektive disclosure. 

Artinya, informasi dan pengungkapan yang ada di laporan dipilih 

yang memberikan citra positif bagi perusahaan. Analisis 

bibliometrik ini sebuah penelitian bertujuan untuk mengkaji 

produksi ilmiah pada subjek untuk memandu arah dan strategi 

penelitian masa depan. Beberapa penelitian Bibliometrik terkait 

sustainability (Adomssent et al., 2007; Avelar et al., 2019; Barth & 

Rieckmann, 2016; Bedin & Faria, 2021; Côrtes & Rodrigues, 2016; 

Diem & Wolter, 2013; Grosseck et al., 2019; Hallinger & 

Chatpinyakoop, 2019; Hallinger & Nguyen, 2020; X. Liu, 2013; Z. Liu 

et al., 2019; Marrone et al., 2018; Owens, 2017; Pizzi et al., 2020; 

Prieto-Jiménez et al., 2021; Rohrich & Takahashi, 2019; Vatananan-
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Thesenvitz et al., 2019; Viegas et al., 2016; Wright & Pullen, 2007; 

Zhang & Wang, 2021) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki profil 

penelitian bertema Greenwashing dan Sustainable Development 

Goals (SDGs) yang dipublikasikan pada basis data Scopus. 

Kontribusi penelitian ini adalah penelitian ini memberikan 

kebaruan terkait manfaat bibliometrik untuk mengetahui masalah 

inti terkait keterkaitan antara Greenwashing dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), serta mengetahui arah dan trend ilmu 

pengetahuan dengaan tema sustainability serta memperkirakan 

lengkap atau tidaknya literatur sekunder. Pertanyaan penelitian 

berikut telah didefinisikan:  

RQ: Bagaimana profil penelitian dengan tema Greenwashing dan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dipublikasikan pada 

basis data Scopus dari tahun 2000 hingga 2022? 

Perusahaan membuat pelaporan berkelnjutan sebagai 

legitimasi padahal sebenarnya belum atau tidak benar-benar 

melaksanakan bisnis yang berkelanjutan. Kedua fenomena 

tersebut terjadi secara global ditunjukkan dengan hasil-hasil 

penelitian pada satu dekade terakhir ini. Greening (Netto et al., 

2020), sedangkan Greenwashing (Aggarwal, 2014; Faisal et al., 

2020; Harymawan et al., 2020; Mahoney et al., 2013). State of the 

art dari penelitian ini adalah pembuktian dan pengukuran praktik 

greenwashing serta keterkaitannya dengan pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian kita 

mengetahui keberadaan greenwashing, pengukurannya, faktor-

faktor yang menyebabkannya, dan dampak peraturan mandatory 

disclosure. Hasil penelitian ini juga akan memperkuat argumen, 

apakah teori signaling atau teori legitimasi.  
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Gambar 3.1. State of The Art 

 

METODE 

Analisis bibliometrik ini dilakukan menggunakan basis 

data Scopus untuk mengumpulkan data dokumen dengan 

keterkaitan antara Global University Rank (GUR) dan Sustainability 

university Rank (SUR) dalam pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs). Scopus merupakan basis data publikasi multidisiplin 

yang luas. Kutipan dan abstrak dari berbagai jenis publikasi seperti 

makalah peer-review, jurnal, buku, paten dan publikasi konferensi 

dapat dilihat pada Scopus. Scopus juga memiliki filter seperti jenis 

akses, nama penulis, tahun, tipe dokumen hingga Bahasa yang 

dapat digunakan untuk mempermudah pencarian. Selain itu 

Scopus menawarkan alat untuk menyimpan data dokumen berupa 

informasi sitasi dan bibliografi serta abstract dan kata kunci dalam 

format RIS, CSV, BibTeX, dan plain text. 

Pengambilan data dokumen menggunakan kata kunci 

Global University Rank (GUR) dan Sustainability university Rank 

(SUR). Data diambil pada bulan Desember 2022 dan diperoleh 

sebanyak 92 dokumen. Data ini kemudian disaring kembali, 

diambil hanya yang berjenis artikel di jurnal, open acces, 
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publikasinya dalam bahasa inggris dan sudah berada pada tahap 

akhir dengan hasil sebanyak 72 dokumen. Kata kunci digunakan 

untuk memudahkan pencarian dokumen dengan tema Global 

University Rank (GUR) dan Sustainability university Rank (SUR). 

Data bibliometrik 92 dokumen tersebut kemudian diolah 

menggunakan R-biblioshiny untuk menunjukan matriks sitasi dan 

membuat serta memvisualisasikan jaringan 44ecade44etric. Selain 

itu dilakukan pula analisis tambahan yaitu analisis sensitivity 

dengan menggunakan Vos Viewer. 

 

INFORMASI DATA UTAMA 

Publikasi yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 

tahun 2000 sampai 2021 naum data menunjukkan tahun termuda 

adalah tahun 2012 yang membahas tentang Greenwashing dan 

Sustainable Development Goals. Selama kurang lebih dua 44ecade, 

berasal dari 29 sumber berupa 17 jurnal, 2 buku, 6 book chapter, 4 

conference paper, 1 catatan dan 1 hasil review. Terdapat 75 

penulis, dengan jumlah penulis yang tidak berkolaborasi sebanyak 

13 penulis pada 13 artikel. Data lebih lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Informasi Data Utama 
Description Results 

DOCUMENT TYPES  
Article 17 

Book 2 

Book Chapter 6 

Conference Paper 4 

Note 1 

Review 1 

DOCUMENT CONTENTS  

Keywords Plus (ID) 168 

Author's Keywords (DE) 119 

AUTHORS  

Authors 75 

Author Appearances 79 
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Authors of single-authored documents 13 

Authors of multi-authored documents 62 

AUTHORS COLLABORATION  

Single-authored documents 13 

Documents per Author 0.413 

Authors per Document 2.42 

Co-Authors per Documents 2.55 

Collaboration Index 3.44 

Source: Olahan data R Biblioshiny 

 

TREND PUBLIKASI DAN SITASI 

Publikasi paling awal di Scopus dengan menggunakan kata 

kunci Greenwashing dan Sustainable Development Goals berada di 

tahun 2012 dan terus meningkat hingga bulan Oktober tahun 2022 

(Gambar 3.2). Publikasi dengan tema Greenwashing dan Sustainable 

Development Goals paling banyak terdapat di tahun 2021 dengan 

jumlah 8 artikel. Rata-rata pertumbuhan tren publikasi dengan tema 

ini sebesar 2.42%. 

 

 
Gambar 3.2. Average Scientific Production 

 

Secara keseluruhan publikasi dengan tema Greenwashing dan 

Sustainable Development Goals trendnya semakin meningkat. Pada 

tahun 2012 hingga 2014 terdapat sitasi sebanyak hampir 10 artikel, 

Namun di tahun 2014-2016 tidak terdapat sitasi. Sedangkan trend 

sitasi mengalami fluktuasi dengan trend yang semakin menurun. Pada 
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tahun 2017 mengalami peningkatan sitasi meskipun menurun kembali 

hingga tahun 2022 (Gambar 3.3). 

               
Gambar 3.3. Average Citations per Year 

 

JURNAL TERELEVAN DAN SITASI TERBANYAK 

Terkait dengan afilasi terbanyak dilakukan oleh 

Appalachian State University sebanyak 7 document. Berikutnya 

dilakukan oleh Taiyuan University of Science and Technology 

sebanyak 5 document; Danube University Krems sebanyak 5 

document, sedangkan Chalmers University of Technology; 

Universidide Aberta, University School of Business sebanyak 3 

dokumen. Selebihnya hanya berkisar antara 1-2 documen (Gambar 

3.4). 
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Gambar 3.4. Most Relevant Sources 
 

Berdasarkan Gambar 3.5 dapat terlihat bahwa publikasi 

yang paling berpengaruh dilihat dari jumlah sitasi globalnya adalah 

artikel milik Veleva yang diterbitkan 2001 pada Journal of Cleaner 

Production sebanyak 157. Urutan kedua artikel yang paling banyak 

disitasi secara global juga diperoleh SI J. Artikel tersebut 

diterbitkan tahun 2016 pada Sustainability Cites Social dengan 

jumlah sitasi sebanyak 139 (Gambar 3.5). 

 

 
Gambar 3.5. Source Local Impact by H Index 

 

Berdasarkan Gambar 3.6 dapat terlihat bahwa publikasi 

yang paling berpengaruh dilihat dari jumlah sitasi lokalnya dalah 

artikel milik Migliorelli yang diterbitkan 2021 pada Sustainability 

sebanyak 1; artikel milik Pimonenko yang diterbitkan 2020 pada 

Sustainability, artikel Wickert di tahun 2019 pada Corporate Social 

Responcibility sebanyak 1 kali; dan Defries pada tahun 2017 di 

Jurnal Global Responsibility.  
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Gambar 3.6. Most Local Cited Source 

 

AFILIASI TERELEVAN DAN SITASI TERBANYAK 

Jurnal yang paling banyak mempublikasikan artikel 

dengan tema Greenwashing dan Sustainable Development Goals 

adalah jurnal Sustainability dengan total artikel sebanyak 3. 

Terdapat perbedaan yang signifikan dengan jurnal-jurnal lain yaitu 

Corporate Social Responsibility, Journal of Environmental 

Management, Journal of Global Responsibility dan lainnya yang 

kisaran hanya 1 paper terkait publikasi artikel denga tema serupa 

(Gambar 3.7). 

 
Gambar 3.7. Most Relevant Affiliation 
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Sementara itu Gambar 3.8, menunjukan jurnal yang paling 

relevan berdasarkan jumlah total sitasi secara lokal. Jurnal yang 

paling banyak disitasi secara lokal adalah Journal of Business Ethics 

dengan total sitasi sebanyak 48; Journal Cleaner Production 

sebanyak 42; Journal of Cleaner Production sebanyak 36 paper; 

Business Strategy and The Environment sebanyak 27 jurnal dan 

Sustainability journal sebanyak 25 journal, sedangkan jurnal yang 

lain hanya disitasi dalam kisaran 8-18 kali.  

 

 
Gambar 3.8. Most Local Cited Documents 

 

NEGARA TERPRODUKTIF DAN SITASI TERBANYAK 

Menurut Gambar 3.9, penulis terproduktif berasal dari USA 

sebanyak 21 artikel; China dan Portugal sebanyak 6 artikel; India 

dan Sweden sebanyak 5 artikel; Germany & Norway sebanyak 4 

artikel; Austria, Belgium, Japan, Poland sebanyak 3 artikel; UK dan 

Ukraine sebanyak 2 artikel. Negara lain sebanyak 2 paper yaitu UK 

dan Ukraine; negara Australia, Czech Republic, Ireland, Italy, 

Lithuania, Malaysia dan Netherlands. 
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Gambar 3.9. Country Scientific Production 

 

Terkait dengan negara yang paling berpengaruh 

(terbanyak disitasi) dipimpin oleh UK sebanyak 243 sitasi, 

kemudian disusul oleh China sebanyak 151 sitasi, USA sebanyak 

128 sitasi, Colombia sebanyak 92 sitasi dan Italy sebanyak 74 sitasi. 

Sedangkan negara negara lain hanya disitasi dengan kisaran 2-45. 

Informasi ditunjukkan pada Gambar 3.10. 

 

 
Gambar 3.10. Most Cited Countries 

 

 

 



 
 

51 Book Chapter Konservasi Alam Jilid 2 

KOLABORASI PENULIS ANTARNEGARA 

Berdasarkan gambar 3.11, penulis yang paling banyak 

melakukan kolaborasi antarnegara adalah penulis-penulis yang 

berasal dari negara India dan Poland. Penulis India paling banyak 

berkolaborasi dengan penulis dari penulis negara Australia, 

Ireland, dan Malaysia. Kemudian penulis Poland paling banyak 

berkolaborasi dengan penulis dari Czech Republic, Lithuania dan 

Ukraine. Penulis Australia berkolaborasi dengan Ireland dan 

Malaysia; Penulis China berkolaborasi dengan Lithuania dan 

Poland; dan Portugal berolaborasi dengan Germany dan Italy. 

Penulis dari Indonesia tercatat belum melakukan publikasi dan 

berkolaborasi dengan negara lain. 

 
Gambar 3.11. Country Collaboration Map 

 

Terkait dengan Gambar 3.12 terkait dengan 

corresponding author, didapatkan hasil bahwa terbanyak dari USA, 

Norway, China, India dan Portugal. Selanjutnya diikuti negara 

Austria, Belgium, France, Germany, Japan, Romania, Sweden, dan 

UK. Secara general nampak bahwa author berkolaborasi dengan 

author lain di negara yang sama dikenal dengan Single Country 

Publication (SCP) dibanding Multiple Country Publication (MCP). 

Namun Portugal, Austria dan Belgium didominasi MCP. 
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Gambar 3.12. Corresponding Author’s Country 
 

Terkait dengan Gambar 3.12 terkait dengan 

corresponding author, didapatkan hasil bahwa terbanyak dari USA, 

China dan UK. Selanjutnya diikuti negara Canada, Malaysia, Spain, 

Switzerland, India, Indonesia, Japan dan Poland. Secara general 

nampak bahwa author berkolaborasi dengan author lain di negara 

yang sama dikenal dengan Single Country Publication (SCP) 

dibanding Multiple Country Publication (MCP). 

 

PENULIS PALING PRODUKTIF 

Gambar 3.13 menunjukan dua puluh penulis paling 

produktif pada artikel dengan tema kunci Greenwashing dan 

Sustainable Development Goals. Titik biru menunjukan jumlah 

publikasi, semakin besar ukuran lingkaranya semakin banyak 

jumlah publikasinya. Sementara itu kepekatan warna menunjukan 

jumlah sitasi, semakin pekat warnanya semakin banyak jumlah 

sitasinya. Gambar produktifitas penulis menunjukan urutan 

teratas ditempati oleh Caeiro, diikuti Nafees, Westerman J dan 

Westerman JW.   
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Gambar 3.13. Top-Authors’ Production over the Time 

 

Gambar 3.14 memberikan gambaran yang lebih detail. 

Caeiro merupakan author yang paling produktif, dimana memiliki 

tiga publikasi dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2022. 

Kemudian terdapat Nafees, Weterman J dan Westerman JW dengan 

total masing masing satu publikasi sejak tahun 2021 hingga 2022. 

Selanjutnya Azeiteiro dan Disterheft merupakan penulis di tahun 

2012. Borowy, Defries dan Fanzo tercatat mulai menulis artikel 

bertemakan kunci Greenwashing dan Sustainable Development 

Goals di tahun 2017, dan penulis terbanyak ditahun 2020 yaitu 

Ahlbck, Antoncic, Bager, Bilan, Dragomir dan Gajda. 

 

 
Gambar 3.14. Most Relevant Authors 

 

Peneliti lokal semua memiliki pengaruh yang sama 

sebanyak 1 artikel untuk 20 penulis. Caeiro, Nafees, Weterman J, 
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Westerman JW, Azeiteiro, Disterheft, Borowy, Defries, Fanzo, 

Ahlbck, Antoncic, Bager, Bilan, Dragomir dan Gajda memiliki 

pengaruh yang sama secara lokal terkait artikel bertemakan kunci 

Greenwashing dan Sustainable Development Goals.  

 

 
Gambar 3.15. Author Local Impact by H Index 

 

THEMATIC EVOLUTION 

Gambar 3.16 menunjukkan terdapat pergeseran tema 

antara tahun 2012-2020 dan 2021-2022. Tema sustainability 

development masih menarik untuk diteliti hingga saat ini. Tema 

stakeholder, sustainability development dan sustainability 

development goals merupakan trending tema pada dua tahun 

terakhir ini.  

 

 
Gambar 3.16. Peta Evolusi Tema 
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Pada gambar 3.17 terkait thematic map ditunjukkan bahwa 

sustainability development menjadi isu penting yang 

menghubungkan antara dua kluster, sehingga perlu dilakukan 

penelitian mendatang misalnya terkait hubungan antara 

sustainability reporting dengan sustainability development goals 

(SDGs). 

 
Gambar 3.17. Thematic Map 

 

Sejak tahun 2017 hingga 2021 tema sustainability 

development menjadi trending topic. Tema sustainability baru 

muncul di tahun 2020 hingga 2021. Tema tema yang lain terkait 

sustainability tidak banyak menjadi perhatian peneliti pada satu 

dekcade terakhir. 
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Gambar 3.18. Topik Trend 

 

KEYWORDS 

Pada Gambar 3.19, 3.20, dan 3.21 menunjukkan keyword 

yang banyak digunakan adalah sustainable development sebanyak 

15 (15%) artikel, selanjutnya sustainability 5 (5%) artikel dan yang 

ketiga environmental management dan stakeholder sebanyak 4 

(4%) artikel. Sisanya sebanyak 3 artikel. 

 

 
Gambar 3.19. Most Relevant Words 
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Gambar 3.20. Tree Map 

 
Gambar 3.21. Keywords 

 

Gambar 3.22 merupakan salah satu gambar terpenting 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menganalisis peta tematik 

dengan membaginya menjadi empat kuadran tema berdasarkan 

kepadatan dan sentralitas. Tema di kuadran kanan atas harus 

dikembangkan dan dipelajari lebih lanjut karena kepadatan dan 

sentralitasnya yang tinggi. Sebaliknya, tema spesifik, langka, tetapi 

sangat berkembang dengan kepadatan tinggi dan sentralitas 

rendah ada di atas kuadran kiri atas. Selanjutnya, tema dengan tren 

menurun berada di kuadran kiri bawah, sedangkan tema 

fundamental dengan sentralitas tinggi tetapi kepadatan rendah 

berada di kuadran kanan bawah. Thematic Map menunjukkan 
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bahwa adanya keterkaitan antara tiga tema yaitu sustainability 

development, sustainability and education berada di kuadran kanan 

bawah. Penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara 

sustainability in higher education dengan sustainability 

development memiliki peluang besar dan layak untuk dilakukan 

karena sentralitasnya tinggi namun masih jarang dilakukan hingga 

saat ini 

 

 
Gambar 3.22. Density 

 

CONCEPTUAL STRUCTURE 

Selanjutnya dilakukan pula analisis tambahan dengan 

menggunakan Vos Viewer. Hasil penelitian menunjukan 

Sustainability Development Goals dan Greenwashing masih menjadi 

topik yang menarik untuk diteliti hingga saat ini ditunjukkan oleh 

trend publikasi tahunan. Conceptual structure berdasar co 

occurance menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antar 

keyword sustainability development, sustainability developments 

goals, greenwashing, sustainability, corporate social respomsibility. 

Semakin besar tulisan keyword maka menunjukkan bahwa keyword 

tersebut memiliki keterkaitan beragam dengan keyword lain 

(Gambar 3.23).  
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Gambar 3.23. Thematic Map Vos Viewer (Co Occuranceship) 

 

NETWORK VISUALIZATION 

Selanjutnya dilakukan pula analisis tambahan dengan 

menggunakan Vos Viewer. Hasil penelitian menunjukan 

Greenwashing dan Sustainable Development Goals masih menjadi 

topik yang menarik untuk diteliti hingga saat ini ditunjukkan oleh 

masih terbatasnya peneliti yang mengkaji tema tersebut (Gambar 

3.24). Hal ini dibuktikan dengan jenis warna pembentuk network 

visualization. Semakin pekat warna birunya maka keyword tersebut 

digunakan pada paper di tahun 2017. Semakin muda (terang) 

warna, maka keyword tersebut digunakan pada paper di tahun 

2022. 

 
Gambar 3.24. Network Visualization Vos Viewer  
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Gambar 3.25. Network Visualization Vos Viewer (Co Occurance) 

 

DENSITY VISUALIZATION 

Analisis tambahan dengan VosViewer dilakukan untuk 

mengkonfirmasi hasil systematic literature review dengan 

Biblioshiny. Gambar 3.26 menunjukan beberapa penulis terkait 

Greenwashing dan Sustainable Development Goals. Caeiro memiliki 

warna paling terang menunjukkan bahwa Caeiro merupakan 

penulis paling produktif. Penelitian mendatang dapat mengikuti 

tren topik ini, karena masih belum banyak diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya. 

 

 
Gambar 3.26. Density Visualization Vos Viewer (Co Authorship) 
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Penelitian mendatang dapat mengikuti tren topik ini, 

karena masih belum banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya. 

Hasil vos viewer ini konsisten dengan hasil biblioshiny yaitu 

keyword yang banyak digunakan adalah sustainable development, 

sustainability dan human. Hal ini ditunjukkan dengan font keyword 

tersebut lebih besar dibanding yang lainnya.  

 

 
Gambar 3.27. Density Visualization Vos Viewer (Co ccuranceship) 

 

SIMPULAN 

Artikel dengan tema Greenwashing dan Sustainable 

Development Goals diterbitkan tahun 2012 dan masih menjadi tema 

yang menarik untuk diteliti hingga saat ini. Selama kurang lebih 

dua dekade, berasal dari 29 sumber berupa 17 jurnal, 2 buku, 6 

book chapter, 4 conference paper, 1 catatan dan 1 hasil review. 

Terdapat 75 penulis, dengan jumlah penulis yang tidak 

berkolaborasi sebanyak 13 penulis pada 13 artikel. Jurnal 

Sustainability paling banyak menuat Penulis Indonesia belum ada 

yang terdaftar, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi tertutama bagi penulis Indonesia yang akan 

melakukan publikasi internasional dengan tema serupa. 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagian besar pengolahan data 

didasarkan pada kata kunci yang tidak disertai alasan pemilihan 

kata kunci tersebut. Selain itu data yang digunakan terbatas pada 

artikel yang dipublikasikan di Scopus. Penulis Indonesia 
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disarankan untuk dapat berkolaborasi dengan lebih banyak 

peneliti dari negara lain yang memiliki peneliti yang sangat 

produktif terkait tema ini. Peluang publikasi internasional juga 

akan menjadi lebih besar apabila publikasi ditargetkan pada jurnal-

jurnal yang telah banyak menerbitkan karya penulis Indonesia. 
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